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RINGKASAN

Desain interior berkelanjutan berbasis Gotong-royong pada program
Kepedulian Sosial Perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR)
Yogyakarta memperlihatkan terjadinya fenomena perubahan paradigma
perdagangan modern global mempengaruhi keberlanjutan perdagangan
tradisional.

Dalam menghadapi persaingan perdagangan global tersebut, para
pedagang yang ikut dalam program tersebut terbukti mampu bersaing, berkat
pendampingan dan pembinaan dari penyelenggara program. Kemampuan bersaing
terlihat berkat pembinaan, yang mampu secara baik melihat potensi yang
sebenarnya sudah dimiliki oleh pedagang tradisional.

Gotong-royong melibatkan komunitas lingkungan sekitar ruang usaha
yang sudah ada sebelumnya adalah potensi terbesar yang dimiliki pedagang
tradisional, terutama sebagai modal termurah dan mudah untuk bersaing dengan
perdagangan global.

Modal dasar berupa kearifan lokal Gotong-royong tersebut menjadi
panduan yang tepat untuk desain interior berkelanjutan dalam melalui proses
desain. Baik sejak proses menemukan problem desain sampai memberikan solusi
desain.

Desain interior berkelanjutan terdiri dari enam prinsip yang berjenjang,
dimulai dari prinsip respek pada kearifan sistem ‘alam semesta sampai dengan
prinsip keenam yang respek pada proses. Pada prinsip tertinggi tersebut potensi
kerjasama dalam sistem Gotong-royong menjadi modal terkuat sebagai solusi

desain.
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PRAKATA

Perdagangan global berpotensi memarjinalkan para pedagang tradisional.
Bisa tidak bisa, siap tidak siap, mau tidak mau, para pedagang tradisional harus
bersaing dengan para pedagang modern dalam perdagangan global.

Dalam program Kepedulian Sosial Perusahaan atau Corporate Social
Responsibility (CSR) di Yogyakarta, optimalisasi dari kearifan lokal Gotong-
royong dikaji sebagai solusi bagi problem desain interior berkelanjutan. Penelitian
ini berfokus pada fungsi kerjasama berbagai kompetensi keahlian serta partisipasi,
maupun rasa memiliki oleh masyarakat penyangga ekonomi setempat, terutama
berkaitan dengan penerapan prinsip desain interior berkelanjutan yang respek
pada proses. Prinsip yang biasa kita kenal sebagai Gotong-royong yang respek
pada proses kerjasama berbagai kompetensi keahlian. Penelitian ini menjadi
menarik karena mencoba mengkaji potensi sosial masyarakat sebagai pedoman
sistem dan desain interior ruang usaha pedagang tradisional dalam memenangkan

persaingan melawan pedagang modern zaman perdagangan bebas.
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BAB I. PENDAHULUAN

Perdagangan moderen dengan sistem waralaba mempunyai dampak
merugikan bagi pedagang tradisional ekonomi lemah di Yogyakarta. Kerugian
yang ditimbulkan bisa berupa penurunan pendapatan maupun kebangkrutan.
Kerugian yang potensial menimpa hampir semua pedagang tradisional ekonomi
lemah tersebut antara lain disebabkan oleh faktor lemahnya penataan desain
interior outlet ruang usaha. Kelemahan tersebut menjadi tantangan sebuah
program kepedulian perusahaan atau Corporate Social Responsibility (CSR)
terhadap masa depan dan keberlanjutan bisnis pedagang ekonomi lemah, yang
berperan menjadi perpanjangan tangan distribusi perusahaan besar. Pengalaman
peneliti menjadi juri tetap program tersebut selama empat tahun berturut-turut
sejak 2009 sampai 2012, menimbulkan motivasi tinggi untuk berbagi dalam
bentuk penelitian desain interior berkelanjutan.

Dalam perdagangan moderen dengan sistem waralaba yang berbasis modal
besar, peranan penataan desain interior ruang usaha sangat diperhatikan bahkan
dianggarkan dengan biaya yang tidak sedikit. Besarnya Anggaran untuk desain
interior ruang usaha perdagangan moderen berimbas pada lebih tingginya harga
jual barang dagangan dibandingkan dengan harga pada perdagangan tradisional.
Sistem waralaba mempunyai pola keseragaman dalam segala hal, mulai dari jenis
barang dagangan, harga barang dagangan, serta penataan desain interior ruang
usaha. Keseragaman tersebut bertujuan memudahkan sistem manajemen atau tata
kelola yang efisien dan efektif, walau sebenarnya mempunyai beberapa
kelemahan, antara lain kelemahan dalam kecepatan mengakomodasi kebutuhan
konsumen setempat. Sebagai gambaran, untuk memenuhi permintaan pembeli
akan barang atau item baru memerlukan waktu yang sangat lama. Hal tersebut
dikarenakan diperlukan waktu lama untuk menunggu keputusan manajemen dari
pusat. Berbeda dengan pedagang tradisional yang bisa sangat cepat merespon
permintaan konsumen dalam waktu satu hari, hari ini ada permintaan besok pagi '

kemungkinan barang permintaan konsumen sudah bisa disediakan.
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Kelemahan maupun kelebihan perdagangan moderen sistem waralaba akan
dioptimalkan sebagai formula bagi pemberdayaan pedagang tradisonal ekonomi
lemah, dalam memenangkan persaingan secara sehat dan lebih bermartabat.
Program penataan desain interior ruang usaha pedagang tradisional ekonomi
lemah ini menarik untuk dijadikan obyek penelitian, karena penelitian ini akan
membahas peranan IPTEK tepat guna berbentuk teknik presentasi gambar tiga
dimensi (3D), sebagai sarana memudahkan penerapan prinsip desain interior
berkelanjutan berbasis tradisi gotong-royong. Tujuan utama peneclitian adalah
mendeteksi efektivitas dan efisiensi penggunaan gambar 3D, sebagai Standart
Operating Procedure (SOP) berbentuk visual saat penataan interior ruang usaha
pedagang tradisional ekonomi lemah, baik secara gotong-royong maupun secara

mandiri, bahkan saat digunakan oleh pedagang yang buta huruf.
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